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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut :

Huruf
Arab
) alif

Nama

tidak dilambangkan

< ba be
< ta Te
< S ik di atas)
c
z i bawah)
t N
Q
3 di atas)
D
J
[y
Ui .
= : li bawah)
= de (denga Ji bawah)
= | te (dengan i bawah)
- | zet (dengan titik di bawah)
¢ alik
d
A
&
J
s m
o nun n En
S wau w We
- ha h Ha
¢ hamzah ‘ apostrof
s ya y Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (°).

viii
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2. Vokal

Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut :

Tanda uruf Latin Nama

asrah
dammah

fathahdanyd’

fathahdan wau

nya berupa dan huruf,

S . garis di atas
- kasrahdan yad [ i dan garis di atas
B dammahdan wau a u dan garis di atas
Contoh :
dé : qgila

&34 0 yamitu
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4. Ta’ marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutahada dua, yaitu: ta’ marbutahyang hidup
atau mendapat harakatfathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan tamarbitahyang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang b

n tamarbitahdiikuti oleh kata yang

menggunakan kata san ua kata itu terpisah, maka

al-hikmah

yang dalam sistem tul i jkan dengan
sebuah lam transliterasi ini di perulangan
huruf (K ang diberi tanda syaddah.

rabba
najjai
al-haqq

«PAREPARE

oleh huruf
kasrah(c-), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddahmenjadi 1.

e : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

e . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J(alif

lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti

X
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biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyahmaupun huruf gamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis
mendatar (-).
Contoh :
,mm \
i JS JS\
e
a).;l\

7. Hamzah

berlaku bagi
etak di awal

8. Pen i i asa Sia

literasi adala istilah atau
Indonesia. Kata, atau kalimat
yang s i aharaan bah onesia, atau
sering dalam tul a zim dlgu dalam dunia
FAPEEF‘ RUE salnya, kata
ila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkalan kosa kata Arab, maka harus ditransliterasi
secara utuh.Contoh :
Fizilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin
9. Lafz al-Jalalah(4)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau

berkedudukan sebagai mudafilaih(frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

xi
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Contoh :

di&dinullahdbillah

Adapunta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].Contoh :

) 423 ashhum fi rahmatullah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulis f kapital(All Caps), dalam

transliterasinya huruf sebut dikenal ke entang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedomsa esia_yang_berlak YD). Huruf
kapital, ang, tempat,

lui oleh kata

bulan) ¢

| kata sandangnya. Ji

sandang tersebut me apital (Al-).
berlaku untuk huruf i erensi yang
ng al-, baik ketika ia ditulis aupun dalam
catatan

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh :

xii
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Abu al-Wafid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr
Hamid Abu)

11. Daftar Singkatan

swi.
Saw.

QS.... : aqarah/2: 4 atau QS Ali
HR : iwayat
t.tp. : pa tempat penerbit

t.th. . tanpa ta

dkk . dan kawan-ka
cet. . Cetaka

h. . halama

-  “PAREPARE

xiii
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ABSTRAK
Nama . Erlina
NIM : 15.0211.042
Judul Tesis : Pengaruh Media Audio Visual dalam Meningkatkan Hasil

Belajar pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di
Pondok Pesantren DDI Lil-Banat kota Parepare

Tesis ini bertujuan untuk mengetahui penerapan media audio visual di
Pondok Pesantren DDI Lil-Banat_kota Parepare, untuk mengetahui seberapa besar
peningkatkan hasil belajar padaimata pelajaran sejarah kebudayaan Islam di Pondok
Pesantren DDI Lil-Banat kota Parepare, dan. untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media audio visual dalam meningkatkan hasil belajar pada mata
pelajaran sejarah kebudayaan Islam di Pondok Pesantren DDI Lil-Banat kota
Parepare.

Jenis__penelitian__ini_adalah penelitian_deskriptif kuantitatif. Paradigma
penelitian yang digunakan adalah paradigma sederhana. Instrumen penelitian yaitu
pedoman observasi, angket, dan format dokumentasi. Teknik pengumpulan data
melalui’ observasi, angket, dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan langkah-
langkah berupa editing, penskoran data, dan analisis pengaruh.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Penggunaan media pembelajaran
audio visual sejarah kebudayaan Islam terhadap hasil belajar peserta didik di Pondok
Pesantren DDI Lil-Banat Parepare sudah berjalan dengan baik. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil analisis data angket. (2) Hubungan antara penggunaan media
pembelajaran audio visual dan hasilnya dalam pembelajaran sejarah kebudayaan
Islam di kelas X Pondok Pesantren DDI Lil-Banat Parepare dari hasil angket
menunjukkan bahwa pembelajaran SKI dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
sudah cukup baik walaupun masih perlu untuk lebih ditingkatkan. (3) Hasil analisis
uji hipotesis variabel X terhadap variabel Y diketahui nilai sig.(2-tailed) 0,150 >
0,05 berdasarkan kriteri penilaian maka. Hg ditolak. Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan “pengaruh penggunaan media pembelajaran audio visual dan hasilnya
dalam pembelajaran sejarah/ kebudayaan Islam di Pondok Pesantren DDI Lil-Banat
Parepare” diterima.

Kata kunci: Media Audiq_Visual, Hasil Belajar SKI
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tantangan pendidikan masa kini semakin berat karena tuntutan masyarakat

modern semakin kompleks. Pendidi ma bukan hanya sekedar proses fransfer

of knowledge tapi juga tra ampaian nilai-nilai moral Islam,

karena tujuan pendidi a Islam adalah 1 n manusia yang bertagwa

kepada Alla X K ek idika ada umumns a hasil yang diharapkan
dari pe bahan dalam
segi pet i tahuan da

o diperlukan

untuk ahuan tersebut, aspek ubahan segi

mental, : aran dan aspek psikom pahan dalam
segi tin otorik." Yang tentuny : 1gkan ketiga

merupakan salah satu inst pend

baga yang s ngatur penge pengalaman
ienunjang pe k adalah seb strumen inti

oa terdapat

belajar

yang sa

ingka proses

mengembangkan sumber daya manusia yang menunjang pembangunan Indonesia,

sehingga bangsa Indonesia dapat bersaing dengan bangsa lain. Sumber daya manusia

1Zakiah Daradjat, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara,
1995), h. 197
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yang bermutu mempunyai tiga komponen yaitu kemampuan menguasai keahlian
bidang ilmu teknologi, kemampuan bekerja secara profesional, kemampuan
menghasilkan karya yang bermutu.” Secara nasional, pemerintah sebenarnya telah

merencanakan fokus pembangunan adalah peningkatan kualitas sumber daya

manusia dengan pendidikan sebagai amanya. Meski sulit untuk menentukan

ukuran tepat dalam meng api ada beberapa indikator yang

jar kehadiran media a
tan tersebut ketidak j disampaikan
n media sebagai perant

epad rta didik dapat disederhan uan media.

ewakili apa didik ucapka ui kata-kata

ertentu. B bahan dapat di kan dengan

a, dengan de ih mudah me

PAREPARE

ahan dengan

oses belajar
mengaja harganya
sampai media yang komplek, rumit, modern dan harganya mahal. Media yang

merespon indera tertentu sampai yang dapat merespon perpaduan dari berbagai

*Munawar Sholeh, Politik Pendidikan (Cet. I, Jakarta: IPE, Grafindo Khasanah Ilmu, 2005),
h. 44-45

*Munawar Sholeh, Politik Pendidikan..., h. 91-92
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indera manusia. Dari yang bersifat manual dan konvensional dalam penggunaannya
sampai media yang sangat tergantung pada perangkat keras dan kemahiran sumber
daya manusia tertentu dalam penggunaannya.

Setiap materi pelajaran memiliki tingkat kesukaran yang bervariasi. Pada

satu sisi terdapat materi pelaja tidak memerlukan alat bantu dalam

penyampaiannya, tapi di si ajaran yang sangat memerlukan

elajaran yang dapat me iSWe ebih mudah
cara optimal.

alah penting yakni ha i asil belajar

ah satu alat tolok ukur sejauh mana tingka yeserta didik

i suatu materi. iri i etiap proses

erjadi hamb pada mata

ah kebuﬁ/ﬁ

bat proses
rena adanya
ajaran yang
cenderung membosankan karena berisiltentang materi saja, media yang digunakan
kurang bervariasi sehingga peserta didik kurang tertarik terhadap mata pelajaran
SKI, terkadang guru kurang memvariasikan metode atau penggunaan media dalam

proses pembelajaran, rendahnya hasil belajar peserta didik. Terkadang peserta didik
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malas-malasan dalam belajar, dan peserta didik mengantuk saat pelejaran SKI
dimulai.
Oleh karena itu, untuk mengatasi hal tersebut salah satunya adalah dengan

menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran yang

dapat menarik perhatian peserta

Teknologi yang ini, diharapkan juga dapat
dimanfaatkan dalam digunakan adalah visual,
masuknya

alam  proses

ggunaannya dengan al dian dikenal

sual.*  Penggunaan diharapkan

mencerna pelajaran suai - dengan
ang telah dimodifikasi i yerman yang

dengar, saya |

ang ang s

sedikit

aan media nilai- nilai

ktis,
- 11.S dapat m Alargr lArBaE ala ang  dimiliki

2.
3. Media memungkinkan ac angsung antara siswa dengan

lingkungan;
4. Media menghasilkan keseragaman pengamatan;

engajar me

*Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Misaka Galiza, 2003),
h.104

’Melvin L. Silberman, Active Learning: /0! Cara Belajar Siswa Aktif; terj. Raisul Muttagien
(Bandung: Nusa Media dan Nuansa, 2004), h. 15
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Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, konkret dan realistis;
Media dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru;

Media dapat membangkitkan motivasi dan merangsang siswa untuk belajar;
Media dapat memberikan pengalaman yang integral dari sesuatu yang
konkret sampai kepada yang abstrak.’

AN

Pemanfaatan multimedia berbasis computer dalam pembelajaran, selain dapat

digunakan media persentasi da ultimedia interaktif, ia juga dapat

dimanfaatkan untuk mem ideo pembelajaran yang bersifat

interaktif tutorial peserta didi emahami sebuah materi
n kurikulum
banyak dan
erlebihan dapat me dan tidak
ajarkan.
proses belajar menga terhadap
yang tinggi gairahnya untuk men siswa lebih
ikan materi

ngaruh pada

apkan dapat
1aka dengan
penggunaan media audio visual sebagai alternatif media pembelajaran sangat efektif
dalam proses belajar peserta didik dan dapat digunakan sebagai salah satu sarana

untuk meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar peserta didik.

SAsnawir dan M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Pers, 2002),
h.13-14
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Berangkat dari permasalahan di atas, mendorong penulis ingin mengadakan
penelitian tentang “Pengaruh Media Audio Visual terhadap peningkatan Hasil
Belajar Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Pondok Pesantren DDI
Lil-Banat Kota Parepare Tahun Pelajaran 2018/ 2019”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan lata nelitian mengidentifikasikan
masalah sebagai beri

lang sebagai

mengetahui

eroleh fakta

>jarah tet JR ﬁrE PA“ prosedur

belum pada

C. Rumusan Masalah
Secara umum masalah pokok dinyatakan, bahwa bagaimana pengaruh

penggunaan media audio visual terhadap peningkatan hasil belajar pada mata
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pelajaran sejarah kebudayaan Islam di Pondok Pesantren DDI Lil-Banat kota
Parepare.
Didasarkan pada masalah pokok tersebut di atas, dirumuskan beberapa

masalah penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan Pondok Pesantren DDI Lil-

mata pelajaran sejarah

di Pondok

Pnaran teori
wa peserta membangun
ari dan me , sedangkan

ab rumusan

Lil-Banat kota Parepare.
2. Untuk mengetahui seberapa besar peningkatkan hasil belajar pada mata
pelajaran sejarah kebudayaan Islam di Pondok Pesantren DDI Lil-Banat kota

Parepare.
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3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media audio visual terhadap
peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam di
Pondok Pesantren DDI Lil-Banat kota Parepare.

E. Depenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian

Pembahasan Penelitian ini pengaruh media pembelajaran audio
visual terhadap peningkate : esantren DDI Lil-Banat kota

rtasi, maka beberapa kata

pemanfaatan
peranta an pesan atau informa hkan dalam
proses memudahkan guru ian materi

kan siswa untuk meneri i pe aran melalui

an sebagai
kemampuan-kemampuan yang dimil peserta didik setelah ia menerima
pengalaman belajarnya. Hasil belajar juga merupakan sebuah penguasaan

pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya

ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang diberikan oleh guru.
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Pada penelitian tesis ini mengkaji penggunaan media pembelajaran audio
visual terhadap kualitas hasil belajar. Fokus penelitian tesis yang lebih spesifik dan

rinci, dapat dilihat dalam matriks ruang lingkup kajian sebagai berikut:

Matriks Ruang Lingkup Penelitian

No | Fokus Penelitian

1 - Kualitas 1 o visual
- Frekuensi media audio visual
2 - Perasaan sen

pembelajaran
- Ketertarikan s

- Motivasi Sisw

wa

PAREPARE
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BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Telaah Pustaka

1. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relev ai bahan perbandingan terhadap

penelitian yang ada, bai gan yang ada sebelumnya,
serta untuk mengu
peneliti
Efektivitas
Proses

idang Studi PAI di S | Sukoharjo

Badriyah Setya Pamili 157). tesis ini di
n media yang tepat njadi oses belajar

alan an efektif dan merangsang si untu

satu media
atkan hasil
belajar.

an Motivasi
Belajar dengan Prestasi Belajar PAI; Siswa Kelas | SMP Muhammadiyah |
Indraprasta Semarang” oleh Nur Aini (3101329), yang menyimpulkan bahwa terdapat
korelasi antara pemanfaatan media dalam belajar dan motivasi dengan prestasi siswa.

Tesis ini mengkaji tentang pemanfaatan media dalam belajar dan korelasinya

10
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terhadap motifasi belajar dengan prestasi belajar. Memiliki relevansi dengan
penelitian ini pada aspek pemanfaatan media pembelajaran.
Tesis berjudul “Pelaksanaan Pembelajaran PAI Materi Sejarah Islam Berbasis

Multimedia di Kelas VII SMPN 36 Semarang” oleh Anieq Farizie (3101142), yang

menyimpulkan bahwa pembelaj unakan multimedia terbukti lebih
efektif dan mempermud inya. Hasil penelitian di atas
ada kaitanya denga yang penulis teliti, a-sama mengkaji materi
sejarah N penelitian
di atas ih berfokus
pembelajaran audio visu

tas tidak ditemukan pe sus tentang

ejarah berbasis media au

jaran” oleh R
Kosasi
bagaimg l)arusnya guru mengg 3 di nbelajarar efektif dan
efisien peserta didik
yang pada akhirnya mampu menggairahkan dan memotivasi peserta didik untuk dapat
mengikuti pembelajaran.

Buku berjudul “Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan, dan

Pemanfaatannya” oleh Arief S. Sadiman, dkk menyajikan berbagai hal tentang media

11
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pendidikan dan proses belajar mengajar, jenis dan karakteristik media, pemilihan
media, pengembangan media pendidikan dan pemanfaatan program media. Serta
mengungkap bahwa guru bukanlah satu-satunya sumber belajar, tetapi terdapat

sumber belajar yang lain, yaitu bahan seperti buku, radio, majalah, film dan video.

Buku terjemah Psikologi n Evaluasi Belajar karya W. S.

Winkel mengungkapka minat dari pembawaannya,

kemudian ia mempe atian yang bermaca ebagai hasil pengalaman
alam belajar

materi yang

eori
Pemk; n Audio Visual
jertian Media Audio Visual
edia audio al terc ga kata yaitu medic ) dan visual.

ri ketiga kata te 1ﬂ Jalah; kata media berasa pahasa Latin

| 3

dan me ] bentukﬁ% ak ﬁr' kata ﬂa' ”_yang sec fiah berarti
informasi.” Me Arie edia secara

harfiah i g e penerima

’Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2006), h. 120

®Arief S. Sadiman, et. al, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatannya
(Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2006), h. 6
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Association for Education and Communication Technology (AECT) seperti
dikutip Yusufhadi Miarso mengartikan media sebagai segala bentuk dan saluran
untuk proses transmisi informasi.” Apabila media itu membawa pesan atau informasi

yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran, maka

media itu disebut media pembelaj
Romiszowski owo dan A. Kosasih

mengungkapkan:

(which may
ge (which in
dari bebe bisa berupa

manusié pada penerima pesan (d ini swa).
gungkapkan dalam Mu I Fi iyah, media
pembel: erikut: “Media pembelajara ah s esuatu yang

disajika i j mahami ma ara teliti dan

rbagai definisi muskan bahwa embelajaran

adalah ¢ sesuatu ya AHHIEM RuE’uenyalurk n dan dapat

merang

pada diri siswa.

*Yusufhadi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2004), h. 45
Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), h. 4

"R. Angkowo dan A. Kosasih, Optimalisasi Media Pembelajaran (Jakarta: PT. Grasindo,
2007), h. 14

“Ibrahim Nashir, Mugaddimati fi-Tarbiyah, (Aman: Ardan, tt.), h. 169.
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Audio visual berasal dari kata audible dan visible, audible yang artinya dapat
didengar, visible artinya dapat dilihat."®> Dalam Kamus Besar, audio adalah hal-hal
yang berhubungan dengan suara atau bunyi.**

Sedangkan Arief S. Sadiman dalam buku “media pendidikan” berpendapat

bahwa audio berkaitan dengan i ran, pesan yang akan disampaikan

dituangkan kedalam | verbal (kedalam kata-kata/

berfung
terjadi
atas maka
audio visual

pendengaran

maka dapat

AU prasarana

erangan, dan
Penyuluhan (Jakarta: PT. Gramed

“Save M. Dagun, Kamus Besar
Kebudayaan Nusantara (LPKN), 2006), h. 81.

“Arief S. Sadiman, et. al, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan dan
Pemanfaatannya..., h. 49.

Imu Pengetahuan (Jakarta: Lembaga Pengkajian

'°Save M. Dagun, Kamus Besar llmu Pengetahuan..., h. 1188

YSoegarda Poerbakawatja H. A. H Harahap, Ensiklopedi Pendidikan (Jakarta: Gunung
Agung, 1982), h. 32.
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yang penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran yang dipergunakan untuk
membantu tercapainya tujuan belajar.
b. Prinsip-prinsip Penggunaan Media Audio Visual

Media Audio Visual digunakan dalam upaya peningkatan atau mempertinggi

mutu proses kegiatan belajar at mengoptimalkan peranan media

pembelajaran yang di pembelajaran, maka harus

diperhatikan prinsip nggunaannya antara

agai bagian

elajar yang
oses belajar

ajaran yang
4 perhitungkan untung aan media
5 a pengajaran harus diorg atis bukan

6 emerl ih dari satu media maka
k Ia g memperla oses belajar

gsi Media Au
merupakP *inaE P nrnsat tepat menyiasati
kejenu e edia dirasa

cukup efektif dan dapat menggairahka mangat mereka dalam mengikuti jalannya

proses belajar mengajar. Media audio visual mempunyai berbagai macam fungsi,

seperti yang disebutkan Yusuf Hadi Miarso sebagai berikut:

¥ Asnawir dan M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran..., h. 19
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1) Media mampu memberikan rangsangan yang bervariasi pada otak,
sehingga otak dapat berfungsi secara optimal

2) Media dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh para
siswa

3) Media dapat melampaui batas ruang kelas

4) Media memungkinkan adanya interaksi langsung antara siswa dan
lingkungannya

5) Media menghasilkan keserag

6) Media membangkitkan k

7) Media membangk

nan pengamatan

an minat baru

angsang untuk belajar

al dari sesuatu yang konkret
jar mandiri, pada tempat

oun siswa.®

m bersuara,

televisi

ilm sebagai

a yang WHE ﬁ wﬂk realita p | bar dalam

objek yang

@) Dapat menggambarkan teori S

yusufhadi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan..., h. 458-460
2%Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar..., h. 125

2! Asnawir dan M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran..., h. 95-96
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Sedangkan kekurangan-kekurangan film bersuara sebagai media pembelajaran

adalah sebagai berikut:

(1) Film bersuara tidak dapat diselingi dengan keterangan-keterangan dari guru
saat film diputar

(2) Audien tidak dapat mengikuti dengan baik karena jalannya film terlalu
cepat

(3) Apa yang sudah lewat ti

(4) Biaya pembuata

Dari uaian di tungan dan kekuarangan-

kekurangan media i bukan merupakan suatu

suatu media untuk m ikan kan kepada

anak-a Program pendidikan tel ilai s ektif karena

sar juga memberikan in yang

a masa lampau

egi beraneka
RE.

(8) Masyarakat diajak partisip

is asi dalam rangka meningkatkan perhatian
mereka terhadap sekolah.

2Amir Hamzah Suleiman, Media Audio-Visual Untuk Pengajaran, Penerangan dan
Penyuluhan (Jakarta: PT. Gramedia, 1985), h. 192

20emar Hamalik, h. 57

2 Asnawir dan M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, h. 102
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Sedangkan kekurangannya adalah:

(1) Televisi hanya mampu menyajikan komunikasi satu arah

(2) Pada saat televisi disiarkan akan berjalan terus dan tidak ada kesempatan
untuk memahami pesan-pesannya sesuai dengan kemampuan individual
siswa

(3) Guru tidak memiliki kesempatan untuk merevisi film sebelum disiarkan

(4) Layar pesawat televisi tida u menjangkau kelas besar sehingga sulit
bagi semua siswa untu rinci gambar yang disiarkan

(5) Kekhawatiran idak memiliki hubungan Eribadi
dengan guru, if selama penayangan.?

Dari uaian di ngan dan kekuarangan-
atu kendala

dalam p

aman gambar dan suar dalam pita
ar dan suara dalam kase : ayangkan ke

dalam elevis gan menggunakan perang : video tape

Heinich dan ka ep dikutip Be gus  Pribadi,

n beberapa kelebi m mengkomunika

___________ REPARE
an be ra bertahap

(5) Dramatisasi yang terdapat da sebuah program video, dapat menggugah
emosi audien, karena itu medium video dapat berperan membentuk sikap
individu dan sikap sosial.?’

> Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, h. 52

*Benny Agus Pribadi, Materi Pokok Teknologi Media; 1-9 (Jakarta: Universitas Terbuka,
1996), h. 92

’Benny Agus Pribadi, Materi Pokok Teknologi Media; 1-9..., h. 93

18

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



19

Sedangkan keterbatasanny aa dalah:

(1) Informasi yang ditayangkan melalui medium video selalu berlangsung
dalam kecepatan yang tetap

(2) Medium video dapat menimbulkan terjadinya kesalahan dalam melakukan
interpretasi terutama pada kalangan audien tertentu

3) Untukzsmemproduksi sebuah program video dibutuhkan biaya yang cukup
besar.

Berdasarkan penjelasan pulkan bahwa media pembelajaran

memiliki beberapa jeni evisi, ¢) dan Video. Setiap

jenis media emiliki bentuk dan ca berbeda-beda

dalam p
D Proyektor, ada OHP bantu yang
sentasi dengan kelebih kan gambar
ring dengan perkemb berkembang
or sebagai perangkat presentasi digital n kelebihan
t baik dan

)ang dengan

OS, dengan
..... etajama age diantaranya
SVGA XVGA,SXGA dan UXGA, dengan resolusi yang tinggi SVGA. Brightness

(pencahayaan) dengan ukuran ANSI Lumens, semakin besar ANSI Lumens semakin

*Benny Agus Pribadi, Materi Pokok Teknologi Media; 1-9..., h. 93
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baik. Untuk koneksi juga mempengaruhi kualitas gambar diantaranya koneksi VGA,
RGB,RCA,S-Video,DVI.?
Semakin lengkap jenis koneksi, semakin tinggi kualitas image. Dari segi

bentuk, bentuk LCD Proyektor juga semakin menarik, efisien dan praktis.

e. Desain Komunikasi
Dalam sebuah ru dan siswa harus berjalan
dengan baik. Hubu 10 Vi omunikasi instruksional
dari proses
2ngan unsur-
rhadap respons siswa t e n dijelaskan

tentang umpan balik te un penerima

ain komunikasi audio Sudjana dan

13l

PAREPARE

*Blink Guna Darma “LCD  Proyektor” http:/www.setoart.co.cc/2009/12/lcd-
proyektor.html,19/11/2016
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PESAN INSTRUKTOR
LINGKUNGAN
MEDIA METODE
Pemilihan
PENYAIJIAN
ERIMAAN Sistem
Penyusunan Komunikasi
Tujuan Instruksional
-: RESPON
Analisis EVALUAS
Umpan Balik
ual®
roses komun : 1 i unjukkan be omponen di
dalam s ngajaran, ya
1 merupak W i yang.di ﬂﬁ)erupa isi , pengertian
terpengafean, | L= [ 1,
2 | pkan untuk
3 informasi,

pesan, isi, makna, pengertian dari materi instruksional

4) Metode adalah teknik-teknik tertentu yang digunakan agar penyajian

informasi menjadi efektif

5) Lingkungan berupa kondisi-kondisi tertentu yang dikendalikan, diatur dan

dimanipulasi guna menciptakan situasi pengajaran yang produktif.**

**Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Teknologi Pengajaran (Cet. I1l; Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2001), h. 64.
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Pendapat di atas mendeskripsikan bahwa model komunikasi pengajaran yang
terdiri dari pesan, media, intruktor, metode, dan lingkungan yang merupakan bagian
dari komponen penting dalam sistem pengajaran yang menentukan dalam pencapaian

proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik atau sebaliknya berjalan dengan

apa adanya.

2. Hasil Belajar

gsung, yang
eterampilan,

bersifat secara dinami

an bahwa “belajar ad

alui latihan atau pengal ajar menurut

ogis, adalah suatu proses peruba i ahan tingkah

laku set a i n : i kebutuhan

a dalam sel pek tingkah

dalam arti sempit, “belajar dapat diartikan sebagai usaha penguasaan materi ilmu

*'Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Teknologi Pengajaran..., h. 64

**Winkel, WS. 2003. Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar (Jakarta: Gramedia, 2003),
h. 36

*Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 99

**Slameto, Belajar dan faktor-Faktor Yang Mempengaruhi (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 2
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pengetahuan yang merupakan sebagai kegiatan menuju terbentuknya kepribadian
seutuhnya”.35
Dari beberapa pengertian belajar menurut para ahli di atas, maka dapat

dikatakan bahwa belajar adalah suatu.proses usaha yang dilakukan siswa untuk

memperoleh suatu perubahan g baru secara keseluruhan, secara

sengaja, disadari dan p p serta membawa pengaruh
dan manfaat yang p
li perubahan
ditunjukkan
dengan i ntuk angka atau symbol i guru dalam
suatu j tu. Nilai tersebut mer hasil usaha
dicapai oleh setiap anak
ehidupan manusia selalu m mi p
Belajar i informal, di alam proses

pembelz i lah pembelajaran se itif, afektif,

maupu otor. Perubahan- pe ada siswa inilah ya

belajar. PA R E PA R E

diciptakan sukses.*® Sementara belajar adalah menuntut ilmu.” Elisabeth B. Hurlock

*Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo, 2001), h. 20
**Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), h. 49

*’Elisabeth B. Hurlock, Child Development (MC. Graw Hill Book Company, 2002), h. 20
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mendefinisikan belajar adalah Learning Is Development That Comes from Exercise
and Eford.*® Artinya “Belajar adalah suatu bentuk perkembangan yang timbul dari
latihan dan wusaha”. Sedangkan menurut Margareth “Belajar adalah proses

memperoleh berbagai kecakapan”. Keterampilan dan sikap. Sementara Slameto

mendefinisikan “Belajar adala ha yang dilakukan seseorang untuk

memperoleh suatu pe ecara keseluruhan” sebagai
hasil pengalamanny;
puan yang
hasil belajar
auh mana ia telah menc a ang disebut

g dikatakan Winkel, ba ang dialami

bahan/perubahan dala 3 ahuan dan

aan, persoal tugas yang

pelajar yang berup han tingkah laku puti  bentuk
menLPutAla(E BA MWan-ka diklasifikasi

anah afektif

**Margaret E. Bell Gredler, Belajar dan Membelajarkan (Jakarta: Rajawali Press, 2001), h. 3

**Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2005), him. 2.

**Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar (Cet. V; Jakarta: Remaja Rosdakarya,
2003), h. 22.

*'WS. Winkel, Psikologi Pengajaran (Cet. I11; Jakarta: Gresindo, 2000), h. 168.
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(affective domain) dan ranah psikomotor (psychomotor domain). Adapun Taksonomi
Bloom atau klasifikasi tersebut sebagai berikut:
1) Cognitive Domain (ranah kognitif)

Kognitif dalam batasan selalu diartikan oleh para pendidik dengan

pengetahuan, dimana dalam obyek pembagiannya sebenarnya adalah lebih luas dari

apa yang kita anggap selama ini. Segi kognitif memiliki 6 tingkatan dengan aspek

belajar yang berbeda-beda. Keenam tingkat tersebut adalah:

a) Mengingat, tujuan instruksional pada level ini menuntut siswa untuk mampu
mengingat (recall) informasi yang telah diterima sebelumnya, seperti: fakta,
terminologt, rumus, dil.

b) Mengerti, kategori pemahaman dihubungkan dengan kemampuan untuk
menjelaskan pengetahuan, informasi yang telah diketahul dengan kata-kata
sendiri.

c) Memakai, penerapan merupakan kemampuan untuk menggunakan atau
menerapkan informasi yang telah dipelajari ke dalam situasi yang baru, serta
memecahkan berbagai masalah yang timbul dalam kehidupan sehari-hari,.

d) Menganalisis, dalam hal ini siswa diharapkan mampu menunjukkan
hubungan antara berbagai gagasan dengan cara membandingkan gagasan
tersebut dengan standar;prinsip atau-prosedur yang telah dipelajari.

e) Menilai, menilai ‘merupakan level ke 5 menurut; Anderson, yang
mengharapkan siswa mampu membuat penilaian dan keputusan tentang nilai
suatu gagasan, metode, produk atau benda dengan criteria tertentu.

f). Mencipta, mencipta disini diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam
mengaitkan dangmenyatukan,.berbagai elemensdan unsure J)engetahuan yang
ada sehingga berbentuk polalbaru’yang.lebihimienyeluruh.®

2) Affective Domain (ranah afektif)
Siswa mampu melibatkan ekspresi, perasaan atau pendapat pribadi terhadap

hal-hal yang relatif sederhana tetapi bukan fakta, selain itu siswa juga mampu

*Martinis Yamin, Paradigma Pendidikan Konstruktivistik (Jakarta: Gaung Persada Press,
2008), h. 36.
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memberikan respon yang melibatkan sikap atau nilai yang telah mendalam di
sanubarinya. Ranah afektif meliputi 5 taraf, meliputi:
a) Penerimaan (receiving), kesediaan siswa untuk memperhatikan rangsangan

atau stimulus (kegiatan kelas, musik, buku ajar)

b) Partisipasi (respondin isipasi dalam suatu kegiatan. Pada

tingkatan ini, I suatu kegiatan, tetapi juga

puan untuk

suai dengan

2rSama-sama

enyelesaikan konflik ila dan mulai
e) > by a value e complex),

pegangan dalam r hidupnya

EPARE

Ranah psikomotor berhubungan erat dengan kerja otot sehingga menyebabkan
geraknya tubuh atau bagian-bagiannya. Yang termasuk klasifikasi gerak disini adalah

mulai dari gerak yang paling sederhana yaitu gerak melipat kertas sampai dengan

26
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merakit suku cadang televisi atau computer. Ranah psikomotorik meliputi 7 taraf,
meliputi:
a) Persepsi (perception), kemampuan untuk membuat diskriminasi yang tepat

di antara dua stimulus perangsang atau lebih, berdasarkan perbedaan ciri-ciri

fisik yang khas pada m

melakukan
lagi contoh
e) 3 respons), ki uan untuk
rdiri atas be komponen,
lancar, tepat dan efi

dengan persyaratan khusus yang berlaku.
g) Kreativitas (creativity), kemampuan untuk melahirkan pola gerak-gerik yang

baru, seluruhnya atas dasar inisiatif sendiri.

27
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Perubahan salah satu atau ketiga domain yang disebabkan oleh proses belajar
dinamakan hasil belajar. Hasil belajar dapat dilihat dari ada tidaknya perubahan

ketiga domain tersebut yang dialami siswa setelah menjalani proses belajar.

b. Faktor-faktor yang memp ruhi hasil belajar

Secara umum faktor-f aruhi hasil belajar dibedakan atas

dua kategori, yaitu fak edua faktor tersebut saling

mempengaruhi dala enentukan kualitas hasil

belajar.

pakan faktor yang bera ndividu dan

dapat ’ elajar individu. Faktor in

ondisi fisik
individ kemampuan

belajar

tidak m enerima pBJAnR E PA R E

Faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang yang dapat
mempengaruhi proses belajar.** Beberapa faktor psikologis yang mempengaruhi

proses belajar adalah:

*Baharudin, Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2008), h.19
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(1) Inteligensi
Menurut Wechler inteligensi adalah suatu kecakapan global atau rangkuman
kecakapan untuk dapat bertindak secara terarah, berpikir secara baik, dan bergaul

dengan lingkungan secara efisien.*®

(2) Perhatian
Perhatian menur yang dipertinggi, jiwa itu

pun semata-mata ter a suatu objek (bend sekumpulan objek.*
. “Interest is

ent”. Minat

g beberapa

pengaruhnya
t (aptitude)

k mencapai

*Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),

h.55

*Dimyati, dkk., Belajar dan Pembelajaran (Cet. 3; Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 245
*®Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya..., h. 56
*“’Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya..., h. 57
**Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya..., h. 56
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2) Faktor eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar pribadi manusia atau
berasal dari orang lain atau lingkungannya. Dalam hal ini Muhibbin Syah

menjelaskan bahwa faktor-faktor eksternal yang empengaruhi hasil belajar dapat

digolongkan menjadi dua golon

Faktor yang kedalam lingkunga dalah lingkungan sosial
sekolah - Lingkungan

sosial lingkungan

ah, seperti kondisi udara yang i as dan tidak
idak terlalu silau/kuat y/ang Se tenang.

Hasil belajar akan sulit tercapai, apabila seorang peserta didik mengalami

gangguan kesulitan belajar yang dapat dimaknai sebagai hambatan dan gangguan

*Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya..., h. 27-28
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dalam proses penyerapan materi pelajaran yang disampaikan guru kepada peserta
didik. Pada prinsipnya setiap peserta didik mempunyai hak dan peluang yang sama
untuk memperoleh atau mencapai kinerja akademik (academic performance) yang

memuaskan. Namun pada kenyataannya ada perbedaan kemampuan intelektual,

kemampuan fisik, latar belaka iasaan dan pendekatan belajar, yang

terkadang sangat men satu dengan peserta didik
lainnya (ada pesert serta didik yang sangat
ap keduanya

ar (learning

ereka yang

lajar peserta

y meliputi ga psiko/fisik
peserta ek kognitif (ranah c alam hal ini
terkait ¢ ik, b) aspek
afektif ap, c) aspek

psikomaotor (ranah karsa), dalam hal ini terkait dengan terganggunya fungsi panca
indera peserta didik. Disamping hal tersebut, karena adanya sindrom psikologis yang
berupa ketidak mampuan belajar (learning disability), adanya gangguan kecil pada

otak (minimal brain disfunction).
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Kedua, faktor ekstern peserta didik yang meliputi; a) lingkungan keluarga,
misalnya; ketidak harmonisan hubungan antara ayah dengan ibu, rendahnya
pendapatan ekonomi keluarga, b) lingkungan perumahan atau masyarakat, misalnya;

berada dalam lingkungan kumuh (slum.area) dan kelompok bermain yang nakal, c)

lingkungan sekolah, misalnya; yang kurang nyaman dan strategis

(dekat pasar, dekat rel sebagainya), d) guru yang

kurang memiliki ko dibidang mata pelaj diampu, fasilitas belajar
yang k
da siswa ada
i yaitu:
an Belajar
n alternatif pemecaha siswa, guru
sangat ¢
yang j 3 landa siswa
a seperti ini j tapkan jenis
ar siswa.
terdiri atas
is kesulitan
belajar atau disebut diagnostik. Banyak langkah diagnostik yang dapat ditempuh

guru, antara lain yang cukup terkenal adalah Prosedur Weener dan Senf (1982)

sebagai berikut:

*’Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakartra: Logos Wacana Ilmu, 1999), h. 165-167.
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a) Melakukan observasi kelas
b) Memeriksa penglihatan dan pendengaran siswa
c) Mewawancarai orang tua atau wali siswa
d) Memberikan tes diagnostik bidang kecakapan tertentu
e) Memberikan tes kema
2) Analisis Hasi
Data dan inf i gnostik kesulitan belajar
tadi pe alami siswa
dapat d
kan bidang
kan an. Bidang-
bidang
uru dengan
k oleh guru

3. Sejarah Kebudayaan Islam
a. Konteks Sejarah Kebudayaan Islam
Pemahaman sejarah kebudayaan Islam (SKI) diawali dengan memahami sisi

etimologi dan terminologinya untuk memperoleh kata kunci yang bisa dijadikan
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landasan dalam mengembangkan pemahaman yang ada. SKI terdiri dari tiga kata
yang sangat sarat makna yaitu sejarah, kebudayaan dan Islam. Ketiga kata ini masih
dapat dipetakan lagi menjadi beberapa aspek seperti sejarah kebudayaan, sejarah

Islam, kebudayaan Islam, sejarah kebudayaan Islam.

Sejarah adalah asal-usul jadian dan peristiwa yang benar-benar

terjadi pada masa lamp i kata Arab “syajarah” yang

mempunyai arti “po i lam bahasa ilmiah yakni
history.
3 orientasi:

1) pengetahuan mengena i , peristiwa-

an manusia dalam masa nya dengan

2)
sai kehidupa elidikan dan
atau peristiw.

3) sebagai falsafah an tentang

pakan ilmu

Pengertian yang lebih komperehensih tentang sejarah adalah “kisah dan

peristiwa masa lampau umat manusia”. Defenisi ini mengandung dua makna

>'http://alhafizh84.wordpress.com/2010/01/04/sejarah-kebudayaan-islam/, Sabtu, 22 Agustus,
2017.

>*http://alhafizh84.wordpress.com/2010/01/04/sejarah-kebudayaan-islam
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sekaligus yakni sejarah sebagai kisah atau cerita merupakan sejarah dalam
pengertiannya secara subjektif, karena peristiwa masa lalu itu menjadi pengetahuan
manusia. Lapangan sejarah meliputi segala pengalaman manusia dan lukisan sejarah

merupakan pengungkapan fakta mengenai apa, siapa, kapan, dimana dan bagaimana

sesuatu telah terjadi.”
Sejarah secara s anusia yang bersumber dari

realisasi diri, kebeb kan secara luas, sejarah

adalah asa lampau,
studi te jarah sangat
penting
1) au
2) yang terjadi
3) edoman dan
erbangsa di ni dan yang
4) j ne &ta-data d a-fakta yang

iwa tersebut

terjadi.>*

>>Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Penerbit Ombak,
2011),h. 1

>*http://rinanditya.webs.com/pengertiansejarah.htm, , 22 Agustus 2017
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Sejarah ialah ilmu tentang sesuatu yang mempunyai makna sosial. Sejarah
berarti ilmu tentang sesuatu yang tertentu, satu-satunya, dan terinci
Kebudayaan adalah Keseluruhan cara hidup (yang merangkumi cara

bertindak, berkelakuan dan berfikir) serta segala hasil kegiatan dan penciptaan yang

berupa kebendaan atau kero masyarakat, tamadun, peradaban,

kemajuan akal budi da lah Agama yang diajarkan

oleh Nabi suci Al-Qur’an  yang

antara 3 ang saling

di sekolah-
h. Sekarang
Kini Se i SMP/ SMA
Imuan yang
lewat Nabi
Sejarah kebudayaan Isim (SKI) 'merupakan catatan perkembangan perjalanan
hidup manusia muslim dari masa ke masa dalam beribadah, bermuamalah dan

berakhlak serta dalam mengembangkan system kehidupan atau menyebarkan ajaran

>>Fatah Syukur NC, Sejarah Peradaban Islam (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra 2009), h.1
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Islam yang dilandasi oleh akidah.*® Oleh sebab itu, sejarah kebudayaan Islam
menekankan pada kemampuan mengambil ibrah/hikmah dari sejarah Islam,
meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena sosial,

budaya, politik, ekonoi, ipteks, dan lain-lain.

b. Dasar Pembelajaran

cari atau mengikuti jejak
terdahu ] | ibrah, nilai

dan ma lan kemauan

yang k ulia berdasarkan pence i atas sejarah yang

ada.”’ ini dalam Q.S. Yusuf/12:

R L

R

4l 505

bagi orang-
dibuat-buat,
menjelaskan
riman.>®

-kisah para

a kisah-kisah

>*Peraturan Menteri Agama RI no. 912 tahun 2013, h. 34

>’Zuhairini dkk, Sejarah Pendidikan Islam, Proyek Pembinaan Prasarana Dan Sarana
Perguruan Tinggi Agama/lAIN (Cet. Il; Jakarta: Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama
Isalm, 1986), h.1.

**Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Penerbit Wali, 2010), h. 248
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mereka terdapat pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal dan ia yakin
yakni Al-Qur’an yang mengandung kisah-kisah mereka bukanlah cerita yang dibuat-
buat yang sebagaimana dituduhkan oleh mereka yang tidak percaya, akan tetapi yang

kitab suci itu membenarkan kitab-kitab suci dan peristiwa-peristiwa yang sebelumnya

dan menjelaskan segala sesuatu insip-prinsip segala yang dibutuhkan

umat manusia yang dan akhirat mereka, dan

disamping itu ia jug etunjuk dan rahmat yang ingin beriman.*

(s R33

rasul-rasul Kami cerita kisah-kisah
i teguhkan hatimu; d ; elah datang
serta pengajaran dan p -orang yang

-kisah Nabi
pengajaran
orang-orang
dalami dan

tidak akan

>’M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), h. 538-539.

% Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Penerbit Wali, 2010), h. 235

38

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



39

2) Dasar yuridis pembelajaran SKI
Setelah lahirnya UU SISDIKNAS No. 20 tahun 2003 menuntut kembali
penyesuaian. Yakni pengembangan pada aspek life skill atau kecakapan hidup. serta,

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan

pasal 6 ayat (1) menyatakan m untuk jenis pendidikan umum,

kejuruan, dan khusus dan menengah terdiri atas

komponen mata pel mponen pengembangan

erprestasi dalam sejarah
aran SKI

arah Kebudayaan Isla eserta didik

tang pentin mempelajari
ajaran, nilai-nil orma Islam yang bangun oleh
lah saw. dalam rang mbangkan kebuda peradaban

PAREPARE

2) dan tempat

yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini, dan masa
depan.
3) Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah secara benar

dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah.
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4) Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap peninggalan
sejarah Islam sebagai bukti peradaban umat Islam di masa lampau.
5) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah dari

peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh berprestasi,

dan mengaitkannya den ial, budaya, politik, ekonomi, iptek

dan seni, dan lai kebudayaan dan peradaban

a pentingnya

dimasa yang

akan m

ndar etensi Lulusan (SKL) Pembela

Kompetens n Sejarah Islam
meliput

katkan pengenalan ampuan mengamk ah terhadap

masyarakat
syidin, Bani
Umayah, Abbasiyah, Al-Ayyubiyah sampai dengan perkembangan Islam di

Indonesia.

®'peraturan Menteri Agama RI No. 2 Tahun 2008 tentang Standar Kompetensi dan Standar Isi
Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah (Sejarah Kebudayaan Islam), h. 51-52.
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2) Mengapresiasi fakta dan makna peristiwa-peristiwa bersejarah dan
mengaitkannya dengan fenomena kehidupan sosial, budaya, politik, ekonomi,
iptek dan seni.

3) Meneladani nilai-nilai dan tokoh-tokoh yang berprestasi dalam peristiwa

bersejarah.®?

Sejarah Kebud satu mata pelajaran yang

Islam d Si pau, mulai
dari p an masyaraka asa Nabi v SAW dan
rkembangan
Islam d ia. j ayaan Islam
didik untuk
engandung

membentuk

u persoalan.

Dalam ia enimbulkan

penyimpangan antara yang seharusnya dengan apa yang benar-benar terjadi, antara

teori dengan praktek, antara aturan dengan pelaksanaan, antara rencana dengan

®?peraturan Menteri Agama RI No. 2 Tahun 2008 tentang Standar Kompetensi dan Standar Isi
Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah..., h. 3-4.
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pelaksanaan. Sedangkan Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang
digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk
kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran terkadang timbul masalah yang tidak diduga sejak

awal, sehingga akan menj untuk kelancaran pelaksanaan

pembelajaran tersebut. memikirkan sesuatu untuk

merencanakan suat sistem pembelajara emungkinan timbulnya
masala : encari jalan
keluar

ksanaan pembelajaran asalah atau
proble i terbatas yang seperti 3 roblematika
yang ranya dapat
dilihat i S j paian guru
dalam : enggl : j ; tif ataupun

tidak,

efektif ataupun tidak, menggunakan media pembelajaran ataupun tidak. Hal lain
yang sama mengenai problematika pembelajaran sejarah Islam yakni jam pelajaran
yang diberikan untuk Sejarah Kebudayaan Islam hanya satu jam pelajaran dalam

seminggu padahal materi yang diajarkan cukup banyak.®®

®*Fatah Syukur, Sejarah Kebudayaan Islam (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2009), h. 8.
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Di samping itu masalah-masalah lain tentang metodologi pengajaran sejarah
Islam yang timbul diantaranya:
1) Masih baru menekankan pada aspek sejarah politik para elite penguasa pada

zamannya. Sementara aspek sosial, ekonomi, budaya dan pendidikan kurang

mendapatkan porsi yang

2) Apresiasi siswa te

5) alnya faktor

64

ur diantara kelemahan aran sejarah

pendekatan yang dipak di sekolah
pendekatan

. Sementara

Penjelasan  di atas memang problematika yang dihadapi pada waktu

pelaksanaan pembelajaran sangat kompleks. Oleh karenanya perlu adanya berbagai

**Fatah Syukur, Sejarah Kebudayaan Islam..., h. 9
®Fatah Syukur, Sejarah Kebudayaan Islam..., h. 11

43

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



44

upaya dalam membelajarkan Sejarah Kebudayaan Islam lebih menarik dibanding
dengan kebudayaan lain. Terlebih lagi jika materi ini diajarkan pada siswa kelas X
Pondok Pesantren DDI Lil-Banat kota Parepare yang siswanya yang kebanyakan

berasal dari lulusan Sekolah Dasar. maupun Madrasah Ibtida’iyah, pastinya

diperlukan inovasi-inovasi pem
Pentingnya arti nusia khususnya masyarakat
Islam sebagai moti jalani i untuk mengembangkan

terjadi pada

proses pembelajaranlah i tukan siswa

d i se budayaan Islam.

ebudayaan Islam Bangs

agama i - : i rtinya benar
dan lur : masyarakat
kepercayaan
perubahan,
penambahan dan pengurangan yang dilakukan oleh para pengikutnya yang tidak
bertanggung jawab. Kemudian muncul berbagai ajaran yang meragukan dan akhirnya

jatuh menjadi penyembah berhala yang dibawa oleh Amr bin Luay al Khuzai.
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Pada masa jahiliyah orang Arab Quraisy banyak yang menyembah berhala
atau patung-patung yang mereka buat sendiri dari batu, kayu dan logam. Menurut
Ibnu Kalbi yang menyebabkan bangsa Arab menyembah berhala dan batu, ialah

barang siapa yang meninggalkan kota Mekkah harus membawa batu yang diambil

dari batu-batu yang ada di ta h. Hal itu mereka lakukan dengan

maksud untuk mengho emperlihatkan cinta mereka
terhadap kota Mekk

vatu itu dan

a di bawah

Khuzai dari

a’a g ke Mekkah dan berhasil meng . Kemudian
al Khuzai

terbuat

u akik berw. uk patung manusia

di sisi Kemudian ia menye a penduduk Hijaz s
pberhala yang
paling tua. Al-’Uzza tempatnya di Hejaz kedudukannya sesudah Hubal, Manath,
tempatnya di dekat kota Madinah Manath ini dimuliakan oleh penduduk Yatsrib.
Beberapa bentuk pemujaan yang dianut oleh bangsa Arab sebelum datangnya

agama Islam:
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a) Menyembah Malaikat, di antara bangsa Arab ada yang menyembah berhala
dan menuhankan Malaikat. Di kota Mekkah ada sebagian bangsa Arab yang
menganggap bahwa Malaikat itu adalah putera-puteri Tuhan

b) Menyembah jin, ruh dan hantu sebagian bangsa Arab yang menyembah hantu,

jin dan ruh-ruh leluhur ganggap batu-batu sebagai makluk
yang terhormat. ang terkenal dengan nama

”Darahim” natang di tempat itu agar

C) ang adalah
pada malam
kekuasaan
d) a atau arca-
yang mere sendiri dan

n mereka se
e) Yahudi dan Nasrani agama Yahudi mulz k ke Jazirah
hun 149RArBaErBA REada za pbi Musa as.
ira abad ke-

4 M, agama Nasrani berkembang di Jazirah Arab karena mendapat bantuan
dari kerajaan Romawi dan Habsyi.

Sebelum Islam, orang-orang Arab Quraisy juga banyak percaya pada

takhayul, antara lain:
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a) Di dalam setiap perut orang ada ular, perasaan lapar timbul karena ular
menggigit usus manusia.
b) Mereka biasa mengenakan cincin dari tembaga atau besi, dengan keyakinan

untuk menambah kekuatan.

c) Bila mereka mengharap mereka mengikatkan rumput kering

oleh kondisi
dan lete ) ) eng : pegunungan
yang ta banyak penduduk yang ida etap, mereka

tinggal alama masyarakat Badui,yang ya beternak.

tinggal i ah subur di
sekitar dan sayur-
berdagang.
reka sangat
ditentukan oleh keahlian mereka dalam, perdagangan. Oleh karena itu, bangsa Arab
Quraisy sangat terkenal dalam dunia perdagangan. Mereka melakukan perjalanan
dagang pada dua musim dalam setahun, yaitu ke Negara Syam pada musim panas dan

ke Yaman pada musim dingin.
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Di kota Mekkah terdapat pusat perdagangan, yaitu pasar Ukaz, yang dibuka
pada bulan-bulan tertentu, seperti Zulga’dah, Zulhijjah, dan Muharram. Dalam bidang
sosial politik, masyarakat Arab pada masa jahiliyah tidak memiliki sistem

pemerintahan yang mapan dan teratur..Mereka hanya mempunyai pemimpin yang

disebut Syeikh atau Amir, yan alan mereka dalam masalah perang,

pembagian harta dala itu seorang Syeikh tidak
berkuasa atau tidak ngatur anggota kabi
ah  mampu

erbagai ilmu

ng di dalam kehidupan la waktu itu.

Di ants n yang mereka kembg )nomi, yang
Babilonia. Mereka ini p pada waktu

negara eh bangsa Persia. Dari mere Arab belajar

banyak

terkenal pemberan am membela

pendiria eka tidak mau meng irian serta tata cara yang sudah
yang baik

sangat rusak

keras dilakukan secara bersama-sama, bahkan tak jarang mereka merampok sehingga

sering menimbulkan peperangan antar suku. Yang lebih buruk lagi moralnya adalah

adanya suku Arab yang mengubur bayi perempuan mereka secara hidup-hidup,
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mereka beranggapan bahwa anak perempuan itu tidak berguna dan hanya
menysahkan orang tua. Oleh karena itu mereka merasa terhina apabila mempunyai
anak perempuan. Di antara suku yang melakukan perbuatan keji dan tak

berperikemanusiaan itu adalah suku bani. Tamim dan suku bani Asad.

Dalam bidang bahasa d ng-orang Arab pada masa pra Islam

sangat maju. Bahasa Syair-syair mereka sangat
banyak. Dalam ling ihormati. Salah satu dari
ikan derajat
ang tadinya

sangat fasih

pada saat itu

en al-Amin m ka perubaha , kemajuan
sains d p dinamis mo aya tidak tert serta mampu
: 5 dan luwes,

dalam Fﬁﬁwwwe bersifat

Fokus kepada pelanggan sekolah demi kepuasan jangka panjang dan partisipasi
warga sekolah, keluarga, masyarakat, dan pemerintah. Perubahan dan pembaruan
secara terus menerus dalam mencapai kualitas, dapat dilakukan melalui pelibatan

semua pihak yang berkompeten termasuk stakeholder dan pemerintah.
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Kemampuan dan keterampilan guru di Pondok Pesantren DDI Lil-Banat kota
Parepare dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya sebagai tenaga
kependidikan dapat diukur dari salah satunya adalah bagaimana seorang guru mampu

menerapakan media pembelajaran audio visual dalam meningkatkan kualitas hasil

belajar.
Agar lebih jelas nulis akan menggambarkan

dalam kerangka piki

Media Audio Visual

Penggunaan Media
Pembelajaran Audio Visual

Kualitas Hasil Belajar
Peserta Didik

Pengaruh Penggunaan
Media Audio Visual

Hipotesis penelitian dapat diartikan sebagai dugaan sementara penelitian.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:
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Tidak terdapat pengaruh media pembelajaran audio visual terhadap kualitas
hasil belajar sejarah kebudayaan Islam pada di Pondok Pesantren DDI Lil-
Banat kota Parepare

Terdapat pengaruh media pembelajaran audio visual terhadap kualitas hasil

belajar sejarah kebuday: ondok Pesantren DDI Lil-Banat kota

Parepare

13l

PAREPARE
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriftif kuantitatif yang dimaksud

dengan penelitian deskrifti lah satu jenis penelitian yang

kurat mengenai fakta dan

merupakan
untuk memberikan j atu masalah
asi lebih mendalam d u fenomena
tahap penelitian denga ‘ atif.

alasan yang menyebabkan m ti memilih

audio visual

emngkatpn K .heﬁrpm ,E»,J aran seje

g ada.

Pelaksanaan penelitian selama dua bulan dan penelitian ini mengambil lokasi

di Pondok Pesantren DDI Lil-Banat kota Parepare.

A, Muri Yusuf, Metode Penelitian; Kuantitatif. Kualitatif. dan Gabungan (Cet. 1I; Jakarta:
Kencana, 2015)
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C. Paradigma Penelitian
Paradigma penelitian diartikan sebaga pola pikir yang menunjukkan
hubungan antara variabel yang diteliti yang sekaligus mencerminkan jenis dan

jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian. Berdasarkan hal

tersebut maka bentuk paradigma yang digunakan adalah paradigma

sederhana.

embelajaran
a tersebut, maka dapat
lah deskriptif ada dua, yaitu

san masalah deskriptif (dua)

2. Teori yang ada dua, yaitu teori tentang media audio visual dan hasil belajar.

D. Populasi dan Sampel
Didalam suatu penelitian untuk menentukan siapa saja yang akan dijadikan
objek penelitian atau dijadikan populasi, maka diperlukan adanya pendekatan

populasi.
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Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa populasi adalah keseluruhan subyek
penelitian.®” Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah meliputi seluruh
siswa kelas X di Pondok Pesantren DDI Lil-Banat kota Parepare.

Sampel adalah proses penyeleksi.porsi

populasi untuk dapat si. Adapun tekhnik sample yang

digunakan adalah strati Suharsimi Arikunto apabila

subyeknya kurang sehingga penelitiannya

X Pondok
erjumlah 31

siswa kelas

data, tidak
gan metode

observasi,

7Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XIV; Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), h. 173

8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XIII; Jakarta:
Rineka Cipta, 2006) h. 134
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1. Pedoman Observasi
Pada observasi ini peneliti menggunakan jenis observasi non partisipan, yaitu
observer tidak ikut dalam kegiatan dalam kehidupan orang yang diobservasi dan

secara terpisah berkedudukan selaku pengamat independen.

Pada jenis observasi non itian menggunakan model observasi

terstruktur yang telah ang apa yang akan diamati,

kapan dan dimana a. Model panduan yang digunakan adalah

pemberian

2. Kuesioner/angket

Kuesioner/angket sebagai alat pengumpulan data, berisi sejumlah pernyataan

yang harus dijawab untuk direspon oleh responden pernyataan-pernyataan sudah
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disusun secara berstruktur dan dilengkapi dengan alternatif jawaban (option) yang
tinggal dipilih oleh responden.®’
Angket yang digunakan adalah angket jenis tertutup dengan model skala

likert yang dilengkapi dengan alternatif atau kategori jawaban dalam bentuk ceklist

yang dapat dipilih oleh responde aman dan pengamatannya.

Skala likert dig iditas yang tinggi, reabilitas

aik.”” Dalam pe kala likert ini alternatif

onden aé

a data yang
dikumpulkan adalah data siap yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,

majalah, notulen, agenda dan lain sebagainya. Instrumen ini digunakan untuk

%Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. VII; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 219

A, Muri Yusuf, Metode Penelitian; Kuantitatit. Kualitatif dan Penelitian Gabungan (Cet;
11, Jakarta: Kencana, 2015), h. 222
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memperoleh data yang berhubungan dengan penelitian yang meliputi data kepala
madrasah, guru-guru, dan gambaran tentang penggunaan media audio visual, dan

minat belajar peserta didik di Pondok Pesantren DDI Lil-Banat kota Parepare.

F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulka kan dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan instrum

1. Observasi
tang proses
pembel media audio
visual. kan berdasarkan pedo : tuk melihat
pada media audio vi
cmpe elama palaksanaan kegi
er/ t
merupakan h s ; lam bentuk
yang sudah

anyaan te

1enggunakan

Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi untuk memperoleh informasi
dan berbagai data sekunder/data siap yang terkait dengan permasalahan yang diteliti

dan tentunya data yang diterima sudah dianggap valid.
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G. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah suatu langkah yang paling menentukan dalam penelitian
karena analisis data berfungsi untuk menyimpulkan hasil penelitian. Analisis data

dilakukan melalui tahap sebagai berikut:

1. Editing
ilakukan adalah editing. Ini

berarti bahwa sem harus diteliti satu ntang kelengkapan dan

umpulkan data dari an 1dian diubah
tatif. Langkah yang gubah data

adi k f adalah dengan membe em jawaban

angket untuk responden.
emudahkan peng a istiknya, ma setiap item
sebagai beri

' PAREPARE

d. Untuk alternatif jawaban “D” diberi skor 1
Penskoran di atas digunakan untuk pertanyaan yang positif, sedangkan untuk

pertanyaan yang negatif maka digunakan penskoran sebaliknya.
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3. Analisis pengaruh penggunaan media audio visual dalam meningkatkan hasil
belajar.
a. Uji prasyarat

1) Uji normalitas

Pengujian normalitas da k mengetahui apakah sampel pada

penelitianin berasal darri . Pengujian normalitas data

ji homogenit
bmogenitas nguji apak

1 dari populasi yang n atau tidak. Uji ya

0l A REPARE... .

a) Hipotesis

Hy : Tidak terdapat pengaruh media audio visual dalam
meningkatkan hasil belajar pada mata palajaran sejarah
kebudayaa Islam di Pondok Pesantren DDI Lil-Banat kota

Parepare.
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H;, : Terdapat pengaruh media audio visual dalam meningkatkan
hasil belajar pada mata palajaran sejarah kebudayaan Islam di
Pondok Pesantren DDI Lil-Banat kota Parepare.

Hy : on=ox

Hi : on#oxn

Tolak Hj jika 0,05) demikian a terima Hy jika p sig a

an_untuk mencari_nilai f dengan

asar, dengan ringkasan

Regresi (reg)
. ) JK
Residu (res N-2 2 res
(res) 2y i b,
Total (T) N-1 Yy ; ;

60
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Dari perhitungan menggunakan rumus di atas, maka dapat diketahui hasilnya
(Freg). Setelah mengetahui harga F regresi maka dapat dilakukan uji hipotesis
dengan membandingkan regresi dengan nilai table yang ada.

b. Uji Hipotesis

1) Taraf menentukan hi dan hipotesis alternatif (H,)

Ho merupakan yang dibandingkan dengan
perhitungan dari sampel

kan terjadi.

adalah standar statistik uk menolak

Ho. Jika signifikansi 5 persen ( hanya jika

gaan (yang

dihipote Baik hipo n memiliki

kesemp uk terjadi 59 iki ili atau kurang.
iteria pengujian

istik akanB AE? Sh(ﬂ Eistik sam| suatu versi

lai hipotesis

dari rata-rata populasi, rata-rata dari suatu sampel acak yang diambil dari populasi

tersebut dapat dipakai sebagai uji statistik. Jika distribusi sampling dari rata-rata

merupakan distribusi normal, nilai rata-rata sampel secara khusus ditransformasikan

ke suatu nilai Z.
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4) Perhitungan
Misalnya dalam pengujian nilai rata-rata populasi yang ditentukan, suatu
sampel yang diambil secara acak kita tentukan, kemudian nilai rata-rata sampel kita

hitung. Jika nilai kritis ditentukan dengan nilai Z, nilai rata-rata sampel diubah atau

ditransformasikan ke dalam nilai

ingkan dengan nilai kritis
da di daerah
nilai hitung
statistik i is ki Si ipotesis nol

ditolak atif diterima, dan sebali

PAREPARE
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan peneli kuantitatif yang dilaksanakan di Pondok

Pesantren DDI Lil-Banat Par bil peserta didik kelas X, sebagai
sampel dalam peneliti nyak 31 orang. Hasil yang

diperoleh dari pen i uh penggunaan media

k mengetahui penerap 1 di Pondok

kota Parepare, untu erapa besar

ada mata pelajaran sej santren DDI

Parepare, dan untuk menganalisa pen media audio
visual ¢ eningkatka a pelajaran s di Pondok
Lil-Banat kota P i pulan data

dengan unakan istrumen i 2 kuantitatif

akan ujl it m&a E

sajikan data
tentang pengaruh penggunaan media audio visual dalam meningkatkan hasil belajar
pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam yang diperoleh dari angket yang telah
dibagikan kepada 31 orang peserta didik di Pondok Pesantren DDI Lil-Banat kota

Parepare.
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Dalam penelitian ini, angket disertai 4 alternatif jawabn: selalu (SL), sering
(SR), kadang-kadang (KK), dan tidak pernah (TP). Dengan skor 4,3,2,1 untuk
pernyataan positif. Jika tidak memilih salah satu alternatif jawaban berarti nilai 0.

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas data penelitian dikelompokan

berdasarkan variabel X dan varia
1. Data Hasil Ang Audio Visual di Pondok
t kota Parepare

i data,.é lio visual di

abel sebagai

Tabel 4.1

nakan media audio visu

waban | Frekuwensi

0

' |
Kadang-kac ;r ‘l | | '

media audio
visual dalam pembelajaran SKI dari?31 responden (peserta didik) yang aktif
mengikuti pembelajaran SKI, dari hasil angket dapat dilihat jumlah persentase yang
memilih jawaban “sering” sebanyak 31 orang peserta didik atau 100% dari

keseluruhan jumlah responden.
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Tabel 4.2

Guru SKI menggunakan media audio visual sesuai dengan materi

Kategori Jawaban | Frekuwensi | Presentase %

Selalu 25 80,65

16,13

3,23

............. , . media audio

i dalam pembelajaran den (peserta

pembelajaran SKI, dari lihat jumlah

waban “selalu” seban a didik atau

g me
me jawaban “sering” sebanyz ang didik atau

16,13% ang memilih aban _kadang - sebanyak 1 yeserta didik

atau 3,2 ri keseluruhan respo

uru SKI -:n-‘-t.

Sering 5 16,13
Kadang-kadang 1 3,23
Tidak Pernah 0 0
Jumlah 31 100
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Data di atas menggambarkan keadaan guru dalam menggunakan media audio
visual secara lengkap dalam pembelajaran SKI dari 31 responden (peserta didik)
yang aktif mengikuti pembelajaran SKI, dari hasil angket dapat dilihat jumlah

persentase yang memilih jawaban “selalu” sebanyak 25 orang peserta didik atau

80,65%, yang memilih jawaba banyak 5 orang peserta didik atau

16,13%, dan yang memili banyak 1 orang peserta didik

atau 3,23% dari kes

atas menggamba media audio

visual k ari mateaARaE Bmman S 1 responden

(pesert3 ngket dapat

dilihat jumlah persentase yang memilih jawaban “sering” sebanyak 2 orang peserta
didik atau 6,45%, yang memilih jawaban “kadang-kadang” sebanyak 7 orang peserta
didik atau 22,58%, dan yang memilih jawaban “tidak pernah” sebanyak 22 orang

peserta didik atau 70,97% dari keseluruhan responden.
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Tabel 4.5

Merasa belum pernah menemukan media audio visual yang digunakan guru SKI

Kategori Jawaban | Frekuwensi | Presentase %

Selalu 2 6

media audio
visual den (peserta
didik) lihat jumlah
lik atau 6%,
yang m j ing” idi 2,90%, yang
12,90%, dan
yang m awaban “tid 2 atau 67,74%

dari ke responden.

Selalu 28 90,32
Sering 3 9,68
Kadang-kadang 0 0
Tidak Pernah 0 0
Jumlah 31 100
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Data di atas menggambarkan keadaan guru dalam menggunakan media audio
visual dengan baik dalam pembelajaran SKI dari 31 responden (peserta didik) yang
aktif mengikuti pembelajaran SKI, dari hasil angket dapat dilihat jumlah persentase

yang memilih jawaban “selalu” sebanyak 28 orang peserta didik atau 90,32%, dan

yang memilih jawaban “sering” 3. orang peserta didik atau 9,68%, dari

keseluruhan responden.

Guru SKI menggunakan media audio visual de

media audio

pembelajaran SKI

yang aIPArRLEﬁhREKI dari

1 responden

ngket dapat
dilihat rang peserta

didik atau 22,58%, yang memilih jawaban “kadang-kadang” sebanyak 22 orang
peserta didik atau 70,97%, dan yang memilih jawaban “tidak pernah’sebanyak 2

orang peserta didik atau 6,45% dari keseluruhan responden.
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Tabel 4.8
Paham dengan penjelasan guru dengan menggunakan media audio visual
Kategori Jawaban | Frekuwensi | Presentase %
Selalu 28 90

Clld (U1U1K dpd I am dengan
penjelas elajaran SKI
dari 31 (I, dari hasil
angket sebanyak 28
orang p lidi ; Seri 1yak 3 orang

Kadang-kadang 2 6,45
Tidak Pernah 0 0,00
Jumlah 31 100
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Data di atas menggambarkan keadaan peserta didik apakah meminta bantuan
teman yang sudah mengerti ketika bingun dengan penjelasan guru dalam
pembelajaran SKI dari 31 responden (peserta didik) yang aktif mengikuti

pembelajaran SKI, dari hasil angket dapat dilihat jumlah persentase yang memilih

jawaban “selalu” sebanyak 24 didik atau 77,42%, yang memilih

jawaban “sering” sebany 16,13%%, dan yang memilih

jawaban “kadang-k anyak 2 orang idik atau 6,45%% dari

Frekuwensi

0

10

audio visual
didik) yang
aktif mengik embelajaran ST ari hasil angket dapa % ah persentase
yang memilih jawaban “sering” sebanyak 10 orang peserta didik atau 32%, yang
memilih jawaban “kadang-kadang” sebanyak 20 orang peserta didik atau 64,52%,
dan yang memilih jawaban “tidak pernah” sebanyak 1 orang peserta didik atau

3,23% dari keseluruhan responden.
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Tabel 4.11

Ada keterikatan waktu ketika guru menggunakan media audio visual

Kategori Jawaban | Frekuwensi | Presentase %

Selalu 11 35,48

64,52

0,00

............. ; nenggunaka audio visual

aktu ketika mengguna isual dalam

1 responden (peserta mengikuti

1 angket dapat dilihat

11 orang peserta didik 2 ang memilih

Selalu

Sering 3 9,68
Kadang-kadang 0 0
Tidak Pernah 0 0
Jumlah 31 100
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Data di atas menggambarkan keadaan guru memberikan umpan balik seusai
menyampaikan materi menggunakan media audio visual dalam pembelajaran SKI
dari 31 responden (peserta didik) yang aktif mengikuti pembelajaran SKI, dari hasil
angket dapat dilihat jumlah persentase yang memilih jawaban “selalu” sebanyak 28

orang peserta didik atau 90,329 1emilih jawaban “sering” sebanyak 3

Se

Ka ang

Ti ernah

Jumlah

atas mengga enggunakan audio visual

a didik Ffﬁ (ﬁgﬁﬂ E_l dari 31 den (peserta
ara

lihat jumlah
a didik atau
87,10%, dan yang memilih jawaban “sering” sebanyak 4 orang peserta didik atau

12,90% dari keseluruhan responden.

72

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Tabel 4.14

Guru SKI gugup ketika menggunaan media audio visual

Kategori Jawaban

Frekuwensi

Presentase %

Selalu

Kadang-kadang

Tidak Pernah

27

Jumlah

31

73

audio visual

Data di atas menggambarkan keadaan guru menggunakan media audio visual

tergesa-gesa ketika menggunakannya dalam pembelajaran SKI dari 31 responden
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(peserta didik) yang aktif mengikuti pembelajaran SKI, dari hasil angket dapat
dilihat jumlah persentase yang memilih jawaban “kadang-kadang” sebanyak 4 orang
peserta didik atau 12,90%, dan yang memilih jawaban “tidak pernah” sebanyak 27

orang peserta didik atau 87,10% dari keseluruhan responden.

Guru SKI mone edia audio visual

Frekuwens

,13%, yang
au 35,49%,
dan ya a didik atau

48,39% dari keseluruhan responden.
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Tabel 4.17
Guru SKI memberi anda kesempatan untuk bertanya pada saat menggunakan media
audio visual

Kategori Jawaban | Frekuwensi | Presentase %

Selalu 26 83,87

9,68

6,45

serta didik
isual dalam
1 responden (peserta mengikuti

1 angket dapat dilihat ang memilih

yak 3 orang peserta didik atau 9 ang memilih

2
g S

ang-kadang” ng| peserta didik 6,45% dari

sponden.

Selalu

Sering 0 0
Kadang-kadang 0 0
Tidak Pernah 0 0
Jumlah 31 100
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Data di atas menggambarkan keadaan guru menjelaskan materi dengan lancar
dalam pembelajaran SKI dari 31 responden (peserta didik) yang aktif mengikuti
pembelajaran SKI, dari hasil angket dapat dilihat jumlah persentase yang memilih

jawaban “selalu” sebanyak 31 orang peserta didik atau 100%, dari keseluruhan

responden.

Suasana ramai keti kan media audio visual

asana ramai
an SKI dari
31 resp idi a ikuti i , dari hasil
sebanyak 22
yak 6 orang
peserta didik atau 19,35 %, dan yang memilih jawaban “kadang-kadang” sebanyak 3

orang peserta didik atau 9,68% dari keseluruhan responden.
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Tabel 4.20
Kesulitan dalam menjawab pertanyaan dari guru SKI saat menggunakan media audio
visual
Kategori Jawaban | Frekuwensi | Presentase %
Selalu 0
Sering
litan dalam
guru saat mengguna isual dalam
1 responden (peserta mengikuti
1 angket dapat dilihat ang memilih
0, dan yang

/7,42 % dari

ayaan Islam

r pada mata
pelajaran sejarah kebudayaan Islam di Pondok Pesantren DDI Lil-Banat kota

Parepare dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.21

Sebelum memulai materi pelajaran, guru SKI mengemukakan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai

Kategori Jawaban Presentase %

Selalu 87,10

6,45

mengikuti

ang memilih

O ,45%, dari

i terdahulu

Kategori Jawaban Presentase %
Selalu 0 0
Sering 4 12,90
Kadang-kadang 10 32,26
Tidak pernah 17 54,84
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Jumlah 31 100

Data di atas menggambarkan keadaan guru sebelum memulai pembelajaran,
guru SKI tidak bertanya tentang materi terdahulu dalam pembelajaran SKI dari 31

responden (peserta didik) yang aktif mengikuti pembelajaran SKI, dari hasil angket

dapat dilihat jumlah persentase jawaban “sering” sebanyak 4 orang

b

peserta didik atau 12,909 adang-kadang” sebanyak 10

jawaban “tidak pernah”

dalam pembelajaran SKI dari 31 responden (peserta didik) yang aktif mengikuti
pembelajaran SKI, dari hasil angket dapat dilihat jumlah persentase yang memilih
jawaban “selalu” sebanyak 19 orang peserta didik atau 61,29%, yang memilih

jawaban “sering” sebanyak 7 orang peserta didik atau 22,58 %, dan yang memilih
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jawaban “kadang-kadang” sebanyak 5 orang peserta didik atau 16,13%, dari
keseluruhan responden.

Tabel 4.24

Guru SKI memberikan pertayaan tentang materi yang akan diajarkan sebelum
memulai pelajaran selanjutnya

Kategori Jawab nsi | Presentase %

54,84

ambarkan keadaan gur 7aan tentang

an sebelum memulai nya dalam

mengikuti

” sebanyak ‘ ng memilih

g” sebanyak i ang memilih

ng-kadanﬁ
SpONAcCT

,90 %, dari

berikan pertayaan memotivasi saya untuk
mengetahui materi yang selanjutnya

Kategori Jawaban | Frekuwensi | Presentase %

Selalu 27 87,10

Sering 2 6,45
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Kadang-kadang 2 6,45
Tidak pernah 0 0
Jumlah 31 100

Data di atas menggambarkan pola interaksi yang menarik dalam memberikan

pertayaan memotivasi saya untu etahui materi yang selanjutnya dalam

pembelajaran SKI dari didik) yang aktif mengikuti

pembelajaran SKI, da

jawaban “selalu” s ang memilih

Tabel 4.26

ateri pelajaran guru S : sa susah
dimengerti

Frekuwensi

Data di atas menggambarkan keadaan guru dalam menyampaikan materi
pelajaran guru SKI menggunakan bahasa susah dimengerti dalam pembelajaran SKI
dari 31 responden (peserta didik) yang aktif mengikuti pembelajaran SKI, dari hasil
angket dapat dilihat jumlah persentase yang memilih jawaban “selalu” sebanyak 2

orang peserta didik atau 6,45%, yang memilih jawaban “sering” sebanyak 1 orang
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peserta didik atau 3,23 %, yang memilih jawaban “kadang-kadang” sebanyak 3
orang peserta didik atau 9,68 %, dan yang memilih jawaban “tidak pernah” sebanyak

25 orang peserta didik atau 80,65 %, dari keseluruhan responden.

Tabel 4.27

a didik atau
93,55% a didik atau

6,45 %,

Selalu 31 100
Sering 0 0
Kadang-kadang 0 0
Tidak pernah 0 0
Jumlah 31 100
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Data di atas menggambarkan keadaan guru dalam menyampaikan materi
disampaikan dengan baik dalam pembelajaran SKI dari 31 responden (peserta didik)
yang aktif mengikuti pembelajaran SKI, dari hasil angket dapat dilihat jumlah
persentase yang memilih jawaban “selalu” sebanyak 31 orang peserta didik atau

100% dari keseluruhan responde

ikan materi
SKI dari 31
hasil angket
ak 27 orang

peserta : ' ing’ yak 4 orang

Guru SKI menyampaikan materi pelajaran tidak sesuai dengan tujuan pengajaran
yang telah ditetapkan

Kategori Jawaban | Frekuwensi | Presentase %

Selalu 0 0
Sering 0 0
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Kadang-kadang 2 6,45
Tidak pernah 29 93,55
Jumlah 31 100

Data di atas menggambarkan keadaan guru dalam menyampaikan materi

pelajaran tidak sesuai dengan tuyj ngajaran yang telah ditetapkan dalam

pembelajaran SKI dari didik) yang aktif mengikuti

pembelajaran SKI, d gket dapat dili persentase yang memilih

o dan yang
)3,55%, dari

Tabel 4.31

ipakai guru SKI adalah isk ya jawab,
demonstrasi dan hafal

waban Frekuwensi

Data di atas menggambarka ctode pengajaran yang dipakai guru SKI
adalah ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstrasi dan hafalan dalam pembelajaran
SKI dari 31 responden (peserta didik) yang aktif mengikuti pembelajaran SKI, dari

hasil angket dapat dilihat jumlah persentase yang memilih jawaban “selalu”

sebanyak 19 orang peserta didik atau 61,39 %, yang memilih jawaban “sering”
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sebanyak 7 orang peserta didik atau 22,58 %, dan yang memilih jawaban “kadang-

kadang” sebanyak 5 orang peserta didik atau 16,13 %, dari keseluruhan responden.

Tabel 4.32

digunakan tidak sesuai dengan materi
nemahami pelajaran SKI

Metode dan media pembelajara
sehingga tidak mem

resentase %

ajaran  yang

memahami

ang memilih
%, dan yang
51,61%, dari

Dalam proses pelajaran mengajar guru SKI menggunakan alat peraga/media
pengajaran

Kategori Jawaban | Frekuwensi | Presentase %

Selalu 31 100
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Sering 0 0
Kadang-kadang 0 0
Tidak pernah 0 0
Jumlah 31 100
Data di atas menggambarkan an guru dalam proses pelajaran mengajar

guru SKI menggunakan ala an dalam pembelajaran SKI dari

ikan pertayaan disetiap

waban Frekuwensi

yang aktif mengikuti pembelajaran SKI, dari hasil angket dapat dilihat jumlah
persentase yang memilih jawaban “selalu” sebanyak 19 orang peserta didik atau

61,39 %, yang memilih jawaban “sering” sebanyak 10 orang peserta didik atau31,26
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%, dan yang memilih jawaban “kadang-kadang” sebanyak 2 orang peserta didik atau

6,45%, dari keseluruhan responden.

Guru SKI kurang m : : ika tidak bisa menjawab

nuntun dan
baik dalam

mengikuti

“kadang-kadang” sebanyak 5 orang peserta didik atau 16,13 %, dan yang memilih
jawaban “tidak pernah” sebanyak 23 orang peserta didik atau 74,19 %, dari
keseluruhan responden.

Tabel 4.36
Disetiap akhir pembejaran guru SKI mengulang kembali materi yang telah dibahas
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Kategori Jawaban | Frekuwensi | Presentase %

Selalu 18 58,06

Sering 9 29,03

Kadang-kadang 3 9,68

Tidak pernah 3,23

100

Data di ata barkan keadaan g p akhir pembejaran guru
SKI me ak SKI dari 31

a didik) 3 /ang a nembelajara : hasil angket
dapat d ase yang memilih jawe ] ak 18 orang
peserta 2 yang memilih jawa i yak 9 orang

sebanyak 3

h” sebanyak

penilaian

Kategor Jaaban.

Sering

Kadang-kadang 5 16,13
Tidak pernah 22 70,97
Jumlah 31 100
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Data di atas menggambarkan keadaan guru disetiap akhir pembelajaran guru
SKI langsung keluar dan tidak melakukan penilaian tentang materi yang telah
dibahas dalam pembelajaran SKI dari 31 responden (peserta didik) yang aktif

mengikuti pembelajaran SKI, dari hasil angket dapat dilihat jumlah persentase yang

memilih jawaban “selalu” sebanya eserta didik atau 6,45%, yang memilih

jawaban “sering” sebanyza 6,45%, yang memilih jawaban

“kadang-kadang” seb orang peserta did ,13%, dan yang memilih

0,97%, dari

untun siswa untuk me j ra bersama-
sama

Frekuwensi

untun siswa
untuk menarik kesimpulan secara bersama-sama dalam pembelajaran SKI dari 31
responden (peserta didik) yang aktif mengikuti pembelajaran SKI, dari hasil angket
dapat dilihat jumlah persentase yang memilih jawaban “selalu” sebanyak 22 orang

peserta didik atau 70,97%, yang memilih jawaban “sering” sebanyak 3 orang peserta
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didik atau 9,68%, yang memilih jawaban “kadang-kadang” sebanyak 5 orang peserta
didik atau 16,13%, dan yang memilih jawaban “tidak pernah” sebanyak 1 orang

peserta didik atau 3,23%, dari keseluruhan responden.

Disetiap akhir pembelajz arahan, nasehat dan motivasi

Se

Ka

Ti

Ju

Sebelum mengakhiri kegiatan belajar mengajar guru SKI memberikan gambaran
materi untuk pertemuan yang akan datang

Kategori Jawaban | Frekuwensi | Presentase %

Selalu 17 54,84
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Sering 11 35,48
Kadang-kadang 3 9,68
Tidak pernah 0 0
Jumlah 31 100

Data di atas menggamb uru sebelum mengakhiri kegiatan

belajar mengajar guru teri untuk pertemuan yang

Belajar pada

en DDI Lil-

a didik kelas
X di Pq i ; ui pengaruh

pada mata

Parepare. Analisis data hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel distribusi

frekuensi dengan menggunakan bantuan Win. SPSS 21 sebagai berikut:

a. Pengujian Persyaratan Analisis Data
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Uji kepatutan yang digunakan untuk menganalisis data angket penggunaan
media audio visual dalam meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran sejarah
kebudayaan Islam di Pondok Pesantren DDI Lil-Banat kota Parepare adalah uji

perbedaan rata-rata. Uji perbedaan rata-rata yang akan digunakan adalah uji ¢ akan

tetapi uji # dapat dilakukan ap berasal dari data yang berdistribusi

normal. Untuk mengeta itas dan juga varians kedua

enggunakan
rumus ita per normalitas

data pe Y) dilihat pada

DDI Lil-

Most Extreme .
Differences 069
Negative -.099
Kolmogorov-Smirnov Z 496
Asymp. Sig. (2-tailed) .966

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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Dari hasil tabel di atas menunjukkan uji normalitas data. Pengujian dengan
SPSS berdasarkan pada uji Kolmogorov-Smirnov Z dengan hipotesis yang diuji
adalah:

H; : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

H, : Sampel tidak berasal dari po ang berdistribusi normal.

Dengan demikian, n hasil uji tidak signifikan untuk
suatu taraf signifikans i a=0,01). Sebaliknya, jika

i. Cara mengetahui
perhatikan
dan kriteria
engambilan keputusan.
0,05, maka nilai resid
0,05, maka nilai resid

uji normalitas diketahui ni ifiks 966 > 0,05,

distribusi no arena data

regresi.

2)
diperoleh
mempunyai variansi yang sama atau tidak. Pengujian homogenitas dilakukan dengan
analisis tes homogenety of variance menggunakan program SPSS versi 21. Apabila

ini signifikansi lebih dari atau sama dengan 0,05 maka data tersebut dapat dikatakan

homogen. Berikut merupakan tabel hasil uji homogenitas:

Tabel 4.42
Uji homogenitas
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Levene Statistic df1 df2 Sig.
102 1 48 751

Analisis data dengan menggunakan Win. SPSS 21 dengan menggunakan

perhitungan homogenitas variansi asi, diperoleh nilai p-value = 0,751.

Ketentuan yang harus dipe data berasal dari populasi yang

perhitungan

ahwa variansi populasi i yang sama

tersebut dapat dila alisis data
ependen sampel T tes.
uji prasyarat, yaitu uji no omogenitas,
syarat sebelu an data yang

enuhi syarat jutnya akan

egresi dan uji t untuk dan menjawab hipotce

PAREPARE

penggunaan media audio visual dalam meningkatkan hasil belajar pada mata
pelajaran sejarah kebudayaan Islam di Pondok Pesantren DDI Lil-Banat kota
Parepare. Untuk menguji hipotesis yang digunakan analisis regresi sederhana.

Analisis regresi masuk dalam kelompok statistik parametik yang mensyaratkan data
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yang digunakan memiliki skala pengukuran interval. Oleh karena data penelitian
diperoleh melalui penyebaran angket kepada responden dengan skala pengukuran
data kuesioner berupa data, maka untuk memenuhi syarat data yang digunakan

dalam analisis regresi sederhana yang digunakan terlibih dahulu dilakukan

transformasi data menjadi skala i
Selanjutnya unt unaan media audio visual

ah kebudayaan Islam di
5i sederhana.

yeroleh hasil

Table 4.43

3.71529
ingkatkan
Pesantren

hasil

aitu sebesar
0.440° dap variable
terikat yang disebut koefisien determinasi yang merupakan hasil dari penguadratan
R. dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0.194, yang

mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (penggunaan media
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pembelajaran audio visual) terhadap variabel terikat (hasil belajar SKI) adalah

sebesar 22.7%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel yang lain.

Table 4.44
Hasil analisi regresi anova

Model Sum of S Mean Square F Sig.
1 | Regression 76.362 | 5.532 | .028"
Residual 13.803

Total

(signifikan)
variabe ariabel hasil
belajar gan tingkat
pakai untuk

uh variabel

belajar SKI

Sig.
.002
Penggunaan Media
Pembelajaran 385 164 440 | 2352 028
Interaktif

Persamaan regresi yang menjelaskan penggunaan media pembelajaran audio

visual terhadap hasil belajar sKI adalah:
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Y=a+bX
Y=31.325+0.385
Interpretasi hasil persamaan di atas sebagai berikut:

Nilai konstanta (a) sebesar 31.325 dengan asumsi menyatakan bahwa

penggunaan media pembelajaran auc al sebesar 0.385. Dengan arti setiap ada

kenaikan satu satuan sko edia pembelajaran audio visual
konstan atau tetap.
Koefisien regresi variable penggunaan media pembelajaran audio visual (b1)

naan media

85, koefisien

regresi sitif. Sehingga dapat ah pengaruh

variable alah positif.

4) Pe

gan hipotesis dilakukan untuk me ahui au tidaknya

ua ni tkan hasil pada mata

enelitian  ini

ah kebuday jian hipotesis da

uji £, dengan mengg asil angket

ata yang diperoleh,

pada mata

S

Uji hipotesis'hasil data angket
Independent Samples Test

Levene's

Test for .
Equality of t-test for Equality of Means

Variances

F Sig. t df Sig. 95% Confidence

(2- Mean Std. Error Interval of the
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tailed) | Difference | Difference Difference

Lower Upper
Equal
variances 102 | 751 1.463 48 150 1.80000 1.23050 | -.67409 4.27409
assumed
Equal
variances 1.463 1.80000 1.23050 | -.67522 4.27522
not assumed

Berdasarkan p i ¢, pada taraf signifikansi

5% maupun pada t .(2-tailed) 0,150 > 0,05
penggunaan

aran sejarah

antar pesan
pun realita
ber dengan
wlus kepada
bal maupun
sebenarnya.
an.

Minat dapat dibentuk dari faktor-faktor eksternal, salah satunya adalah
penggunaan media audio visual yang akan membantu peserta didik membangun
minat tersebut. Dari sini dapat dikatakan bahwa penggunaan media audio visual

dalam pembelajaran dapat menumbuhkan peserta didik pada pembelajaran.
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis dapat dijelaskan bahwa
proses belajar mengajar SKI di kelas X Pondok Pesantren DDI Lil-Banat kota
Parepare dengan menggunakan media audio visual dapat merangsang peserta didik

untuk memperhatikan pelajaran.

Dalam memperhatikan pelaj ngan peserta didik tertuju pada media
audio visual yang digun a yang mereka lihat. Hal ini

tika media audio visual

pertanyaan

pemutaran

Pesantren [ -Banat kota

erangkan ﬁh ﬁa dio visu m kegiatan

K ﬁnw E sederhana.

pesan yang

disampaikan oleh guru dan dapat menjadikan peserta didik tertarik pada materi yang
disampaikan guru.

Prototipe media pembelajaran interaktif yang disusun oleh guru memiliki

beberapa keunggulan, baik keunggulan yang dilihat dari segi bentuk fisik maupun
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isi. Berdasarkan bentuk fisik, media pembelajaran audio visual diterapka dengan
bantuan komputer sehingga lebih praktis. Media ini lebih menarik dibandingkan
dengan buku paket yang sudah ada di lapangan, karena pembelajaran menggunakan

komputer, sehingga kemungkinan peserta didik untuk bosan dapat diperkecil

dibandingkan jika siswa harus m Selain itu, media juga didesain secara

menarik dengan perpadu n tulisan yang dapat menarik

minat peserta didi ika mempelajari sejarah

signifikansi
5% ma : 4 i i 1% , : ),150 > 0,05

maka Hy ditolak. Jad : penggunaan
media ¢ i neningkatkan hasil bela : aran sejarah

Pesantren DDI Lil-Ba

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan serta menganalisa data

dalam tesis ini, maka dapat disimpulk bagai berikut:

1. Penggunaan media p visual sejarah kebudayaan Islam

terhadap hasil Pesantren DDI Lil-Banat
an dengan baik. Ha dapat dilihat dari hasil

2. yan antara penggun smbelajaran audio dan hasilnya
sejarah kebudayaan Isla las X bk Pesantren
1-Ba are dari hasil angket m an b embelajaran
i per , pelaksanaan, dan eva ah ¢ ik walaupun
erlu bih ditingkatkan.
3. nalisis uji hipotesis variabel X terhadap variabe cetahui nilai
ailed) 0,150 > 0,05_berdasarkan Kriteri penilaia Hy ditolak.
demikian hi 4 | | yatakan “pengaruh aan media

ajaran a\ﬁo visual _da asilnya _dalam pe ran sejarah

' 4D hdo] -..ili.idh—u-l!_._ D1

1. Kepada pihak sekolah agar memperhatikan kedudukan media pembelajaran
dalam komponen metode pembelajaran sejarah kebudayaan Islam sebagai
salah satu upaya mempertinggi proses interaksi peserta didik dengan guru

dan interaksi peserta didik dan lingkungan belajarnya.
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2. Menyempurnakan penelitian ini pada penelitian selanjutnya dan menekankan
tinjauan pada penggunaan media utamanya media yang telah mengalami
perkembangan yang cukup pesat seperti komputer serta audiovisual pada

berbagai bidang studi.

13l

PAREPARE
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ANGKET PENELITIAN

PENGARUH MEDIA AUDIO VISUAL DALAM MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR PADA MATA PELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM DI
PESANTREN AL-BADAR PAREPARE

I. KETERANGAN ANGKET

1. Angket ini dimaksudkan un peroleh data objektif dari responden

dalam menyusun

2. Dengan meng ni, berarti telah membantu kami dalam

1. ftar pertanyaa an, terlebih

titas yang telag disediak

2. iap item pernyataan dan

3. waban yang tersedia ya a yang anda
dengan memberi tanda ceklis ().

4, ini terdiri dari 4 (e

5. Isilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga semua soal dapat

dijwab. Dan sebelumnya tak lupa kami ucapkan banyak terima kasih atas

segala bantuannya.
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1]
I1l. IDENTITAS RESPONDEN %
Nama o
Jenis kelamin LLl
Kelas 5
Hari/Tgl
IV. DAFTAR ANGKET
A. Penggunaan belajaran Audi Z
SR | KK | TP
No 3
| 2
>nggunakan media audi
2 r
>nggunakan media audic "|L|
3 .
nggunakan media audi L.
4 O
; 3
: E‘
7
L
8 0mn
e
9 ¢
Apakah guru SKI menggunakan media audio visual yang itu-
10 | itu saja?
Apakah ada keterikatan waktu ketika guru menggunakan
11 | media audio visual?
Apakah  guru  memberikan umpan  balik  seusai
12 | menyamSKIkan materi menggunakan media audio visual?
Apakah penggunaan media audio visual oleh guru SKI
13 | membuat anda senang dalam belajar?
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108 E
1]
Apakah guru SKI gugup ketika menggunaan media audio m
14 | visual?
Apakah guru SKI tergesa-gesa ketika menggunakan media 0
15 | audio visual?
Apakah guru SKI monoton dalam penggunaan media audio
16 | visual? -
Apakah guru SKI memberi anda kesempatan untuk bertanya :,
17 | pada saat menggunakan media | .
18 | Apakah guru SKI menjelas [—||
Apakah suasana menjelaskan E
19 | menggunakan me
Apakah anda ke alam menjawab pe lari guru
SKI saat meng media audio visual? ]
KK | TP E
No 3 1
1 é
2 ==l
L
’ O
“ -
5 o
: R
7 L
. O
? pokok bahasan yang ada
Guru SKI menyampaikan materi pélajaran tidak sesuai
10 . . :
dengan tujuan pengajaran yang telah ditetapkan
1 Metode pengajaran yang dipakai guru SKI adalah ceramah,
diskusi, tanya jawab, demonstrasi dan hafalan
Metode dan media pembelajaran yang digunakan tidak sesuai
12 dengan materi sehingga tidak membantu dalam memahami

pelajaran SKI
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Dalam proses pelajaran mengajar guru SKI menggunakan

109

13 . .
alat peraga/media pengajaran
Guru SKI memberikan pertayaan disetiap sela-sela
14 pembelajaran
Guru SKI kurang menuntun dan mengarahkan saya ketika
15 tidak bisa menjawab pertayaan dengan baik
Disetiap akhir pembejaran guru SKI. mengulang kembali
16 . .
materi yang telah dibahas
17 Disetiap akhir pembelajaran keluar dan
tidak melakukan penilaian dibahas
Guru SKI mengajak arik
18 | kesimpulan secara b
Disetiap akhir pe
19 | nasehat
Sebelur
20 | membe
dating

PAREPARE
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